Peningkatan Pemahaman Konsep Kekhasan Bangsa Indonesia Melalui Penerapan Model Pembelajaran Course Review Horay by Hasan Mahfud, rhoma dhona siswo saputro, Siti Istiyati,
	   	  
1)       Mahasiswa Prodi PGSD FKIP UNS 
2) 3)  Dosen Prodi PGSD FKIP UNS 
PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP KEKHASAN BANGSA INDONESIA 
MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COURSE REVIEW HORAY 
   
Rhoma Dhona Siswo Saputro1), Siti Istiyati2), Hasan Mahfud3) 
PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta, Jalan Slamet Riyadi 449 Surakarta 
e-mail: drhoma@ymail.com 
 
Abstract: The purpose of this research was to increase concept understanding of Indonesian special 
characteristics  by Course Review Horay learning model at third grade students of SD Negeri Mangkuyudan 
Number  02  Surakarta in academic year 2014/2015. This research used the classroom action research method 
with two cycle. Each cycle consisted of four phase, namely: planning, implementation, observation, and 
reflection. The subjects of this research is the third grade students of SD Mangkuyudan Number  02  Surakarta 
many as 34 students. The data collecting technique are test, observation,  interview, and documentation. The data 
validity is examined by using data content validity. The data analysis technique is deskcriptif interactive analytic 
model (Miles&Huberman) which consists of three elements, they are data reduction, data display, and 
conclusion drawing. The results of the research show that before the action (pre cycle), the average score on 
concept understanding of Indonesian special characteristics  is 64,58 with the minimum learning completeness of 
35,29%. Following the treatment, the average scores become 69,97 with the minimum learning completeness of 
61,76% in cycle I, and 77,85 with the minimum learning completeness of 85,29%. in cycle II respectively. Based 
on the results of the research, a conclusion is drawn that the result of Course Review Horay model 
implementation can increase the addition and substraction of fraction counting ability of the students in third 
grade of SD Negeri Mangkuyudan Number  02  Surakarta in academic year 2014/2015. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep kekhasan bangsa Indonesia 
melalui penerapan model Course Review Horay pada siswa kelas III SD Negeri Mangkuyudan No.02 Surakarta 
tahun ajaran 2014/2015. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri Mangkuyudan No.02 Surakarta yang berjumlah 34 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji validitas penelitian 
menggunakan validitas isi. Analisis data yang digunakan adalah model analisis deskriptif interaktif 
(Miles&Huberman) yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata- rata pemahaman konsep siswa tentang konsep kekhasan bangsa 
Indonesia sebelum tindakan (prasiklus) adalah 64,58 dengan ketuntasan klasikal mencapai 35,29%. Pada siklus I, 
nilai rata-rata meningkat menjadi 69,97 dengan ketuntasan klasikal mencapai 61,76%. Pada siklus II, nilai rata-
rata meningkat lagi menjadi 77,85 dengan ketuntasan klasikal mencapai 85,29%. Berdasarkan data tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Course Review Horay dapat meningkatkan 
pemahaman konsep kekhasan bangsa Indonesia pada siswa kelas III SD Negeri Mangkuyudan No.02 Surakarta 
tahun ajaran 2014/2015. 
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Salah satu mata pelajaran di Sekolah 
Dasar adalah mata pelajaran Pendidikan Ke- 
warganegaraan. Dalam pembelajaran PKn, 
memiliki banyak tujuan. Wahab (2002:23) 
menyatakan bahwa melalui PKn diharapkan 
dapat menumbuhkan pengertian dan pemaha- 
man siswa mengenai perannya sebagai warga 
negara dalam berbagai lingkup kehidupan. 
Salah satu peran utamanya yaitu berpartisi- 
pasi dalam kehidupan masyarakat bangsa, 
dan negara. Namun untuk dapat melaku- 
kannya diperlukan ilmu, pengetahuan, dan 
ketrampilan. Melihat tujuan yang terkandung 
dalam pembelajaran PKn tersebut, seharus- 
nya pembelajaran PKn di sekolah merupakan 
pembelajaran yang mampu menumbuhkan si-
kap aktif, kritis, demokratis, dan menyenang-
kan.  
Dalam mata pelajaran PKn di SD, 
khususnya  pokok bahasan kekhasan bangsa 
Indonesia, merupakan konsep pembelajaran 
yang sangat penting. Kekhasan bangsa Indo- 
nesia adalah hal atau sifat khusus yang dimi- 
liki oleh bangsa Indonesia yang membuatnya 
menjadi unik dan istimewa dengan berbagai 
karakteristiknya sehingga menjadi berbeda 
dengan bangsa lain. Kekhasan bangsa Indo- 
nesia sebagai identitas bangsa tersebut meli- 
puti 3 hal yakni ditinjau dari kebhinekaan, 
kekayaan alam, dan keramahtamahan.	   De- 
	  ngan memahami konsep kekhasan bangsa In- 
donesia tersebut, dapat mengenalkan siswa 
tentang keanekaragaman yang dimiliki bang- 
sanya, sehingga akan menumbuhkan sikap 
kebanggaan terhadap bangsa Indonesia yang 
memiliki ciri khas yang berbeda dengan 
bangsa lain.  
Mengingat pentingnya peranan mata 
pelajaran PKn bagi siswa, sudah  semestinya 
pretasi belajar PKn  memenuhi standar mini- 
mum yang menjadi acuan pengembangan ku- 
rikulum di setiap satuan pendidikan. Untuk 
itu setiap mata pelajaran memiliki Kriteria 
Ketuntasan Minimum yang harus dicapai 
oleh siswa. Kriteria Ketuntasan Minimum  
mata pelajaran PKn di SD N Mangkuyudan 
No.02 Surakarta adalah 71. 
Namun faktanya, berdasarkan data 
yang diperoleh dari hasil observasi dan hasil 
wawancara dengan guru, perhatian siswa ter- 
hadap pembelajaran PKn masih kurang yang 
disebabkan karena kurang bersemangat dan 
kurang antusias dalam mengikuti pembela- 
jaran. Akibatnya, nilai siswa pada pelajaran 
PKn masih di bawah KKM. Hal ini terbukti 
dari hasil pretest pada tanggal 25 Februari 
2015 pada pembelajaran PKn materi kekha- 
san bangsa Indonesia menunjukkan bahwa 
dari 34 siswa kelas III, hanya 12 siswa (35, 
29%) yang mendapat nilai ≥ KKM (KKM 
=71). Sementara sisanya, yakni 22 siswa (64, 
71%) mendapat nilai kurang dari KKM. Hal 
ini dapat menunjukkan bahwa pemahaman 
siswa kelas III SDN Mangkuyudan No.02 
Surakarta terhadap materi kekhasan bangsa 
Indonesia masih rendah. 
Hal ini dikarenakan pembelajaran 
PKn di SDN Mangkuyudan No.02 Surakarta 
cenderung masih menggunakan model pem- 
belajaran yang berpusat pada guru, dan ja- 
rang dipakainya media pembelajaran. Selain 
itu, guru menjadi satu- satunya pemberi in- 
formasi dan siswa hanya menjadi penerima 
informasi yang pasif. Dalam penyampaian 
informasi itu , guru juga kurang komunikatif 
yang mengakibatkan antusiasme siswa dalam 
mengikuti pembelajaran akan berkurang se- 
hingga pembelajaran PKn bagi siswa menjadi 
kurang menarik dan tentunya membosankan. 
Hal ini berdampak pada rendahnya pemaha- 
man konsep kekhasan bangsa Indonesia de- 
ngan banyaknya siswa yang masih mendapat 
nilai di bawah KKM. Selain itu, rendahnya 
pemahaman konsep ini akan berdampak pada 
rendahnya pemahaman materi selanjutnya 
yaitu materi tentang kebanggaan sebagai 
bangsa Indonesia. 
Sebagai solusi pemecahannya, guru da- 
pat menggunakan metode, model, maupun 
media pembelajaran yang bervariasi dengan 
tepat untuk mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran. Tetapi, dalam penelitian ini, 
peneliti akan menggunakan model pembe- 
lajaran dalam proses pembelajaran di kelas 
nanti.  Pada dasarnya, semua model pembela- 
jaran memiliki kelebihan/ keunggulan ma- 
sing- masing, namun tidak semuanya tepat 
diterapkan untuk meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap konsep materi tertentu. Oleh 
karena itu, model pembelajaran yang tepat 
diterapkan pada siswa kelas III dalam materi 
kekhasan bangsa Indonesia yakni model 
pembelajaran Course Review Horay. Menu- 
rut Shoimin (2014:54), pembelajaran ini me- 
rupakan suatu pengujian terhadap pemaha- 
man konsep siswa menggunakan kotak yang 
diisi dengan soal dan diberi nomor untuk me- 
nuliskan jawabannya. Siswa yang paling ter- 
dahulu mendapatkan tanda benar langsung 
berteriak horay atau yelyel lainnya. 
Kelebihan model ini diantaranya adalah 
adanya unsur permainan dalam pembelajaran 
yang membuat suasana kelas menjadi me- 
riah, sehingga tepat digunakan pada kelas III 
yang tergolong kelas rendah dengan karak- 
teristik siswa yang masih suka bermain. Sela- 
in itu, model ini juga dapat membantu siswa 
untuk memahami konsep dengan baik mela- 
lui diskusi kelompok. Tentunya, dengan ber- 
diskusi kelompok dapat memicu keaktifan 
siswa.  
Langkah- langkah pelaksanaan model 
pembelajaran Course Review Horay dalam 
pembelajaran PKn materi kekhasan bangsa 
Indonesia diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) guru menyampaikan kompetensi yang 
ingin dicapai yakni mengenal kekhasan bang- 
sa Indonesia, seperti kebhinekaan, kekayaan 
alam, dan keramahtamahan; 2) guru menya- 
jikan atau mendemonstrasikan materi kekha- 
san bangsa Indonesia yang meliputi kebhine- 
kaan, kekayaan alam, dan keramah tamahan; 
3) guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bertanya tentang materi yang belum 
	  jelas; 4) guru membagi siswa menjadi bebe- 
rapa kelompok. Setiap kelompok beranggo- 
takan 5- 6 siswa yang dibagi secara hete- 
rogen; 5) untuk menguji pemahaman, setiap 
kelompok mendapat 1 lembar CRH yang ber- 
isi 9 kotak beserta alat tulisnya; 6) siswa di- 
minta untuk mengisi lembar CRH dengan no- 
mor acak 1-9 untuk menuliskan jawaban atas 
pertanyaan yang dibacakan guru; 7) setiap 
kelompok berhak untuk mengajukan satu no- 
mor soal untuk dibacakan  guru; 8) guru ke- 
mudian membacakan soal pada nomor ter- 
tentu tentang materi kekhasan bangsa Indo- 
nesia secara acak sesuai dengan permintaan 
kelompok tertentu; 9) setiap kelompok menu- 
liskan jawaban dari soal yang dibacakan guru 
di dalam kotak dengan cara didiskusikan ter- 
lebih dahulu; 10) jika jawaban benar maka 
diisi tanda (√) dan salah diisi tanda silang 
(x); 11) kelompok yang mendapat tanda  (√) 
secara horizontal/ vertikal/ diagonal harus 
berteriak hore atau yel- yel lainnya yang te- 
lah ditentukan. Nilai siswa dihitung dari jum- 
lah hore yang diperoleh; 11) guru memberi- 
kan reward pada kelompok yang mempero- 
leh nilai tertinggi atau yang paling sering ber- 
teriak hore; 12) Penutup 
 Berdasarkan uraian diatas, dapat diru- 
muskan permasalahan yakni apakah penera- 
pan model pembelajaran Course Review Ho- 
ray dapat meningkatkan pemahaman konsep 
kekhasan bangsa Indonesia pada siswa kelas 
III SDN Mangkuyudan No.02 Surakarta ta- 
hun ajaran 2014/ 2015 ? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me- 
ningkatkan pemahaman konsep kekhasan 
bangsa Indonesia melalui penerapan model 
pembelajaran Course Review Horay pada sis- 
wa kelas III SDN Mangkuyudan No.02 Su- 
rakarta tahun ajaran 2014/ 2015. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne- 
geri Mangkuyudan No.02 Surakarta. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas III 
SDN Mangkuyudan No.02 Surakarta yang 
berjumlah 34 siswa, terdiri dari 15 siswa la- 
ki-laki dan 19 siswa perempuan. Waktu pe- 
nelitian ini adalah selama enam bulan yaitu 
bulan Februari - Juli 2015. 
Sumber data yang digunakan dalam pe- 
nelitian ini terdiri dari sumber data primer 
dan sekunder. Data primer yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah nilai evaluasi 
pemahaman konsep kekhasan bangsa Indo- 
nesia setelah menggunakan model pembe- 
lajaran Course Review Horay pada siswa ke- 
las III SDN Mangkuyudan No.02 Surakarta 
tahun ajaran 2014/2015. Sumber data sekun- 
der adalah dokumen berupa data nilai mata 
pelajaran Pkn materi kekhasan bangsa Indo- 
nesia sebelum dilakukan tindakan dan hasil 
observasi terhadap guru dan siswa kelas III 
SDN Mangkuyudan No. 02 Surakarta pada 
pelaksanaan pembelajaran PKn materi ke- 
khasan bangsa Indonesia dengan mengguna- 
kan model pembelajaran Course Review Ho- 
ray. 
 Teknik pengumpulan data yang digu- 
nakan adalah tes, observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Uji validitas data yang digu- 
nakan dalam penelitian ini adalah validitas 
isi. Teknik analisis data menggunakan model 
analisis deskriptif interaktif (Miles & Huber- 
man) yang terdiri dari reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari em-
pat tahapan yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (action), observasi (ob-
servation), dan refleksi (reflection). Pada ta-
hap perencanaan, membuat Rencana Pelaksa- 
naan Pembelajaran (RPP) bersama guru, me- 
nyusun lembar observasi, dan mengembang- 
kan format evaluasi pembelajaran. Pelaksa- 
naan tindakan dilaksanakan dalam dua siklus, 
setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 
Pada tahap observasi dilakukan pengamatan 
terhadap kinerja guru dan aktivitas siswa da- 
lam pembelajaran menggunakan model pem- 
belajaran Course Review Horay. Pada tahap 
refleksi dilakukan analisis dan evaluasi ter- 
hadap pelaksanaan pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
HASIL 
Hasil penelitian yang dilaksanakan da- 
lam dua siklus ini menunjukkan adanya pe- 
ningkatan. Hasil pretest pemahaman konsep 
kekhasan bangsa Indonesia pada siswa ke- 
las III di SDN Mangkuyudan No.02 Sura- 
karta menunjukkan bahwa pemahaman kon- 
sep siswa masih rendah dengan ketuntasan 
klasikal sebesar 35,29% (12 siswa), sedang- 
kan 64,71% (22 siswa) masih di bawah 71 
	  (KKM). Hasil pretest pemahaman konsep 
kekhasan bangsa Indonesia pada siswa kelas 
III dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini : 
 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Pretest 
Interval 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
Freku
ensi 
(fi) 
Fi.xi Persentase (%) 
32-40 36 1 36 2,94 
41-49 45 2 90 5,88 
50-58 54 8 432 23,53 
59-67 63 8 504 23,53 
68-76 72 9 648 26,47 
77-85 81 6 486 17,65 
Jumlah 31 2052,5 100 
Rata-rata 64,58 
Nilai Tertinggi 84 
Nilai Terendah 32 
Jumlah Siswa yang Tuntas             12 siswa (35,29%) 
Jumlah Siswa yang Belum Tuntas  22 siswa (64,71%) 
 
Berdasarkan data Tabel 1 di atas, dapat 
dilihat 22 siswa dari 34 siswa atau 64,71% 
siswa masih di bawah 71 (KKM), dan hanya 
12 siswa atau 35,29% siswa yang mencapai 
KKM. Nilai terendah pada pretest mencapai 
32, nilai tertinggi mencapai 84, dan nilai rata-
rata sebesar 64,58. 
Nilai pemahaman konsep siswa terha- 
dap materi kekhasan bangsa Indonesia pada 
siklus I menunjukkan  peningkatan dibanding 
dengan kondisi awal atau prasiklus. Hasil tes 
evaluasi pemahaman konsep kekhasan bang- 
sa Indonesia pada siklus I dapat dilihat pada 
Tabel 2 berikut ini : 
 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus I 
Interval 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
Frekuensi 
(fi) Fi.xi Persentase (%) 
35-43 39 1 39 2,94 
44-52 48 3 144 8,82 
53-61 57 3 171 8,82 
62-70 66 6 396 17,65 
71-79 75 15 1125 44,12 
80-88 84 6 504 17,65 
Jumlah 34 2379 100 
Rata-rata 69,97 
Nilai Tertinggi 85 
Nilai Terendah 35 
Jumlah Siswa yang Tuntas            21 Siswa (61,76%) 
Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 13 Siswa(38,24%) 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas, 
pada siklus I sebanyak  13 siswa atau sebesar 
38,24% mendapat nilai yang masih di bawah 
71 (KKM), sedangkan 21 siswa atau 61,76% 
sudah mendapat nilai diatas 71 (KKM). Nilai 
terendah 35, nilai tertinggi 85, dan nilai rata-
rata sebesar 69,97. Penelitian dilanjutkan ke 
siklus II karena indikator kinerja yang ≥ 80% 
siswa mencapai KKM, belum tercapai. 
Nilai pemahaman konsep siswa terha- 
dap materi kekhasan bangsa Indonesia pada 
siklus II menunjukkan  peningkatan. Hasil tes 
pemahaman konsep kekhasan bangsa Indo- 
nesia pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 
3 berikut ini : 
 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus II 
Interval 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
Freku
ensi 
(fi) 
Fi.xi Persentase (%) 
36-44 40 1 40 2,94 
45-53 49 0 0 0 
54-62 58 4 232 11,76 
63-71 67 0 0 0 
72-80 76 15 1140 44,12 
81-89 85 9 765 26,47 
90-98 94 5 470 14,71 
Jumlah 34 2647 100 
Rata-rata 77,85 
Nilai Tertinggi 97,5 
Nilai Terendah 37,5 
Jumlah Siswa yang Tuntas             29 siswa (85,29%) 
Jumlah Siswa yang Belum Tuntas   5 siswa (14,71%) 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas, 
pada siklus II sebanyak 5 siswa atau 22,58% 
siswa masih mendapat nilai di bawah 71 
(KKM), sedangkan 29 siswa atau 85,29% 
sudah mendapat nilai diatas 71 (KKM). Nilai 
terendah 37,5, sedangkan nilai tertinggi 97,5 
dan nilai rata-rata sebesar 77,59. Hasil nilai 
tes  pemahaman konsep kekhasan bangsa In- 
donesia telah memenuhi indikator kinerja 
yang ditetapkan dalam penelitian, yaitu 80% 
siswa mencapai 71 (KKM), sehingga peneli- 
tian dicukupkan sampai siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil tes, observasi, dan 
analisis data, terjadi peningkatan pemahaman 
konsep kekhasan bangsa Indonesia pada sis- 
wa kelas III SDN Mangkuyudan No.02 Sura- 
karta tahun ajaran 2014/2015 melalui pene- 
rapan model pembelajaran Course Review 
Horay. Pada kondisi awal atau prasiklus, ni- 
lai rata-rata peningkatan pemahaman konsep 
kekhasan bangsa Indonesia sebesar 64,58 de-
	  ngan ketuntasan klasikal mencapai 35,29% 
atau sebanyak 12 siswa tuntas, sedangkan 
64,71% atau sebanyak 22 siswa belum tuntas 
atau mendapatkan nilai di bawah KKM. Ber- 
dasarkan hasil tersebut, maka dilaksanakan 
penelitian tindakan kelas menggunakan mo- 
del pembelajaran Course Review Horay un- 
tuk meningkatkan pemahaman konsep ke- 
khasan bangsa Indonesia pada siswa kelas III 
SDN Mangkuyudan No.02 Surakarta tahun 
ajaran 2014/2015. 
Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilaksanakan, diperoleh data dari hasil eva- 
luasi bahwa siklus I terjadi peningkatan pe- 
mahaman konsep kekhasan bangsa Indone- 
sia. Hal ini ditunjukkan 21 siswa dari 34 sis- 
wa atau 61,76% memperoleh nilai ≥71. Nilai 
tertinggi 85, nilai terendah 35 dan  nilai rata-
rata sebesar 69,97. Pada siklus II siswa yang 
mendapat nilai ≥71 mencapai 29 siswa de- 
ngan ketuntasan klasikal 85,29%. Namun, 
masih ada 5 siswa (14,71%) yang belum tun- 
tas nilainya. Dari 5 siswa tersebut, 4 siswa 
mendapatkan nilai yang tidak jauh di bawah 
nilai KKM dikarenakan pada saat guru men- 
jelaskan materi, siswa tersebut kurang mem- 
perhatikan dan kurang aktif saat berdiskusi 
dalam menjawab soal CRH. Untuk 4 siswa 
tersebut, hanya perlu meningkatkan perhatian 
saat guru menjelaskan materi dan meningkat- 
kan keaktifan saat berdiskusi menjawab soal 
CRH. Sementara untuk 1 siswa yang menda- 
patkan nilai jauh dibawah KKM disebabkan 
karena siswa tersebut mengalami kesulitan 
berkonsentrasi saat menerima materi maupun 
saat mengerjakan soal- soal evaluasi. Sehi- 
ngga, membutuhkan bimbingan khusus da 
lam pembelajaran. Untuk selanjutnya siswa 
tersebut dikembalikan kepada guru kelas un- 
tuk diberikan bimbingan maupun pendampi- 
ngan khusus dalam pembelajaran yang akan 
datang. Nilai tertinggi pada siklus II 97,5, 
kemudian nilai terendah 37,5 dan nilai rata-
rata sebesar 82,26. 
Meskipun ada siswa yang perlu bim- 
bingan khusus, namun secara keseluruhan, 
penelitian ini sudah menunjukkan pening- 
katan pemahaman konsep siswa terhadap ma- 
teri kekhasan bangsa Indonesia. Hasil pen- 
capaian tersebut juga telah melampaui target 
indikator kinerja yang ditetapkan oleh pene- 
liti. Peningkatan yang terjadi tersebut meru- 
pakan dampak dari perubahan aktivitas siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. Siswa men- 
jadi lebih antusias, tertarik, memperoleh ke- 
sempatan untuk saling bertukar pendapat saat 
diskusi menjawab soal CRH, bahkan saling 
membantu untuk memahami materi kekhasan 
bangsa Indonesia. Semua itu terjadi karena 
diterapkannya model pembelajaran Course 
Review Horay. Model pembelajaran ini 
membantu siswa dalam memahami suatu 
konsep materi yang dilaksanakan dengan ca- 
ra yang menarik dan menyenangkan. Pelak- 
sanaan pembelajaran dengan model ini ada- 
lah dengan membagi siswa kedalam kelom- 
pok - kelompok kecil, kemudian setiap ke- 
lompok menuliskan jawaban atas pertanyaan 
dari guru ke dalam kartu CRH. Kelompok 
yang dapat menjawab pertanyaan dengan be- 
nar dan membentuk pola horisontal/ vertikal/ 
diagonal harus berteriak ‘hore!’. Dengan 
pembelajaran menggunakan model ini me- 
nyebabkan konsep tentang materi kekhasan 
bangsa Indonesia mudah diterima oleh siswa. 
Sehingga pemahaman konsep tentang materi 
kekhasan bangsa Indonesia pada siswa juga 
meningkat di setiap siklusnya. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Hamid (2011:223) 
yang menyatakan bahwa Course Review Ho- 
ray merupakan pembelajaran yang menye- 
nangkan, karena siswa diajak untuk bermain 
sambil belajar untuk menjawab berbagai per- 
tanyaan yang disampaikan secara menarik 
dari guru. Kemudian model pembelajaran ini 
juga memiliki beberapa kelebihan. Menurut 
Huda (2014 : 231), model Course Review 
Horay memiliki beberapa kelebihan dianta- 
ranya : 1) strukturnya yang menarik sehingga 
mendorong siswa untuk terjun ke dalamnya; 
2) tidak monoton karena diselingi dengan hi- 
buran dan pembelajaran menjadi tidak mene- 
gangkan; 3) semangat belajar meningkat; 4) 
skill kerjasama antar siswa terlatih. Hasil pe- 
nelitian tersebut juga di dukung dengan pene- 
litian relevan yang dilakukan oleh Delly Fi- 
thriyanty yang membuktikan bahwa penggu- 
naan model pembelajaran Course Review 
Horay dapat meningkatkan hasil belajar PKn 
pada siswa kelas V SD Rusyda Medan tahun 
ajaran 2013/2014. Selanjutnya diperkuat de- 
ngan penelitian yang dilakukan oleh Bagas 
Narendra Parahita yang membuktikan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Course 
	  Review Horay dapat meningkatkan hasil be- 
lajar Sosiologi siswa kelas XI IPS 1 SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun pelajaran 
2013/2014. Dari pendapat ahli dan penelitian 
yang relevan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa dengan demikian model pembelajaran 
Course Review Horay dapat meningkatkan 
pemahaman konsep kekhasan bangsa Indo- 
nesia pada siswa kelas III  SDN Mangkuyu- 
dan No.02 Surakarta tahun ajaran 2014/2015.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan oleh peneliti 
dalam dua siklus dengan menggunakan mo- 
del pembelajaran Course Review Horay pada 
siswa kelas III SDN Mangkuyudan No.02 
Surakarta tahun ajaran 2014/2015 dapat di- 
simpulkan bahwa penerapan model pembela- 
jaran Course Review Horay dapat mening- 
katkan pemahaman konsep kekhasan bangsa 
Indonesia pada siswa kelas III SDN Mangku- 
yudan No.02 Surakarta tahun ajaran 2014/ 
2015. Peningkatan ini terbukti dengan ada- 
nya peningkatan pemahaman konsep kekha- 
san bangsa Indonesia pada siswa di  setiap si- 
klusnya. Pada kondisi awal atau prasiklus 
nilai rata-rata pemahaman konsep siswa se- 
besar 64,58, pada siklus I meningkat menjadi 
69,97, dan pada siklus II meningkat menjadi 
77,85
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